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Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
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Abstrak: Kemampuan motorik halusanak terlihat masih rendah, hal ini terlihat pada saat kegiatan pembelajaran yang
monoton. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melukis
denganberbagai media di TK P Lampung. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan yang menggunakan model Kemmis
dan Mc Taggart. Subjek penelitian adalah 18 anak di TK P Lampung. Objek penelitian yaitu keterampilan motorik halus
anak. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian pada Pra tindakan dilakukan untuk menentukan persentase
kemampuan motorik halus sebesar 5,5%, kemudian meningkat menjadi 44% setelah siklus pertama, dan meningkat lagi
menjadi 89% setelah siklus kedua. Peningkatan 89% pada siklus kedua membuktikan bahwa kegiatan melukis dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Kemampuan motorik halus dapat dikembangkan melalui
kegiatan melukis dengan berbagai media dimana melalui melukis anak-anak dapat membuat anak belajar merasa sangat
menyenangkan bagi anak-anak.
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Pendahuluan

Pendidikan hakikatnya ialah pendidikan yang diselenggarakan untuk memfasilitasi
tumbuh kembang peserta didik secara menyeluruh dalampengembangan seluruh aspek
kepribadian(Rizqgiyahetal., 2022). Oleh karena itu satuan pendidikanmemberi kesempatan
pada peserta didik untuk mengembangkan potensi dengan bantuan keluargadan pendidik
(Fauzi, 2018). Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional tertulis bahwa pendidikan adalah usaha terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensidirinya(Taznidaturrohmah et al., 2020). Pendidikanjuga dapat mengubah manusia
menjadi manusia berkepribadian yang lebih baik. Sebagaimana tujuan dari pendidikanitu
sendiri yaitu mengembangkan dan membudayakan kebaikan serta merubah manusia
menjadi insan yang bertaqwa, berkarakter kuat, berakhlak mulia, sehat secara jasmani dan
rohani, berpengetahuan luas, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi seorang warga negara
yang patuh dan bertanggung jawab (Salamah, 2018).

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0 - 6 tahun. Peserta didik anak usia dini
ditinjau dari aspek-aspek perkembangannya merupakan perentang perkembangan
manusia secara keseluruhan. Menurut (Ria, Ridwan, 2023) ada beberapa karakteristik
perkembangan anak usia dini diantaranya adalah, yang pertama perkembangan fisik anak,
ditandai dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai kegiatan, hal ini bermanfaat
untuk mengembangkan otot — otot kecil maupun otot — otot besar(Nuraya et al., 2022).
Kedua perkembangan bahasa, ditandai dengan kemampuan anak memahami pembicaraan
orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam batas — batas tertentu. Ketiga
perkembangan kognitif, ditunjukkan rasa ingin tahu anak terhadap lingkungan sekitarnya,
hal tersebut terlihat dari seringnya anak menanyakaan segala sesuatu yang dilihatnya,
didengarnya, dan dirasakkannya dan keempat bentuk permainan anak masih bersifat
individu. Aktivitas bermain dilakukan anak secara bersama dengan anak — anak lainnya
(Nurani., 2014).

Untuk mengoptimalkan perkembangan motorik anak usia dini khususnyausia 4-6
tahun selain kematangan diperlukan intervensi yang tepat dengan perkembangan anak
(Robingatin et al, 2021). Anak perlu mendapat bimbingan yang tepat, sehingga
memungkinkan mereka untuk dapat mengembangkan potensi dan kemampuan secara
optimal. Pada akhirnya kemampuantersebut diharapkan dapatbergunabaik bagi dirinya,
keluarga maupun masyarakat luas pada umumnya (Khairi, 2018).

Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional BabI Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa pendidikananak

usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
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dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut (Hamid, 2010).

Tempat penitipan anak (child care center) merupakan wahana asuhan kesejahteraan
sosial yang berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk waktu tertentu bagia anak yang
orang tuanya berhalangan atau tidak punya waktu dalam memberikan pelayanan
kebutuhan kepada anaknya. Pendirian penitipan anak mansion kidz Pekanbaru, merupakan
realisasi dari program pendidikan anak usia dini yang menggalakan penitipan sebagai
salah satu bentuk pelayanan pendidikan anak usia dini dan masyarakat(Asmara, 2020).
Pengurus penitipan anak mansion kidz mempunyai perhatian besar terhadap pendidikan
anak usia dini sehinggamempunyai inisiatif untuk mendirikan taman penitipan anak (TPA)
selain denganmenggunakan menu generik, pemenuhan gizi anak pelayanan bagi anak
berkebutuhan khusus. Berdasarkan latar belakang diatas dan setelah dilakukan observasi
penelitian di TK P Lampung maka penelitian ini terfokus pada “Pengembangan
Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melukis Menggunakan Kelereng”.
Penelitian ini bertujuan mengumpulkan data untuk mengetahui perkembangan motorik
halus anak TK P Lampung melalui kegiatan melukis menggunakan kelereng, melakukan
evaluasi hasil belajar anak TK P Lampung dalam hal motorik halus melalu kegiatan melukis
menggunakan kelereng, serta untuk menganalisis kegiatan tersebut sesuai apa yang
telah dipelajari dan diberikan pada mata kuliah analisis kegiatan pembelajaran anak usia
dini(Widayati et al., 2019). Analisis kritis kegiatan pengembangan motorik halus anak
melalui kegiatan melukis menggunakan kelereng adalah salah satu cara untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak dengan kegiatan yang menyenangkan
untuk sekelas anak TPA, mereka bisa mengerjakan kegiatan itu dengan mudah dan
menyenangkan dan bisa memberikan pengalaman baru untuk anak(Lestariningrum et al.,
2020). Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
menganalisis suatu kegiatan dilembaga PAUD, memberikan masukan terhadap kegiatan
pengembangan motorik halus anak dengan kegiatan melukis menggunakan kelereng, serta
memberikan pengetahuan kepada orang tua tentang perkembangan motorik halus
anak(Maghfirah, 2019).

Metodologi

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK), Subjek penelitian adalah anak TK P Lampung yang berjumlah 18
orang yang terdiri dari 12 orang perempuan dan 6 orang laki-laki. Dalam penelitian

tindakan ini penulis merujuk kepada model penelitian tindakan pada (Arikunto, 2008).
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian

Tahapan Penelitian dalam penelitian ini menggunakan dua siklus dalam setiap siklus
terdiri dari empat kegiatan yaitu terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), serta refleksi (reflection). Penelitian akan berlanjut ke siklus
berikutnya jika dalam siklus sebelumnya belum sesuai dengan indikator keberhasilan
dalam penelitian ini. Siklus akan berakhir jika sudah sesuai dengan indikator
keberhasilan. Banyaknya siklus yang akan diambil tergantung dari tercapainya indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan. Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas
ini berupa hasil pengamatan kegiatan guru atau peneliti dan kegiatan anak. Analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini ialah peningkatan anak dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melukis dengan berbagai media di TK P
Lampung. Adapun teknik pengumpulan datanya melalui observasi langsung dan

pelaksanaan penelitian dilakukan pada Januari 2023(Azizah & Wathon, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil dari  penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti
mendapatkan hasil nilai rata-rata dari hasil observasi yang dilakukan sebelum
menggunakan kegiatan melukis dengan media kelereng yang mendapatkan nilai katagori
berkembang sangat baik  5,5%, berkembang sesuai harapan 16,5%, mulai berkembang
38,5% dan belum berkembang 38,5% Setelah mendapatkan hasil pra-siklus peneliti akan
memperbaiki pembelajaran agar kemampuan motorik halus anak bisa meningkat sesuai

dengan harapan(Damayanti & Aini, 2020).
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Tabel 1. Kemampuan Motorik Halus

Kategori Simbol J Zr:::{h Perz;r)l)tase
Berkembang Sangat Baik **** 1 5,5%
Berkembang Sesuai Harapan * * * 3 16,5%
Mulai Berkembang * * 7 38,5%
Belum Berkembang w 7 38,5%

Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel di atas pada prasiklus dalam kegiatan pembelajaran melukis
dengan berbagai media anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat Baik ada 1 anak
atau 5,5%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada 3 anak atau 16,5%, kategori Mulai
Berkembang ada 7 anak atau 38,5%, dan kategori Belum berkembang ada 7 anak atau 38,5%.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini (Hasanah & Muryanti, 2019):
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Gambar 2. Hasil Penilaian Pra-Siklus

Kondisi anak pada proses pembelajaran sebelum menggunakan kegiatan melukis
dengan kemampuan motorik halus anak rendah yang dimana anak masih masih
memerlukan bantuan orang lain dalam kegiatan sehari-harinya seperti saat melukis. Saat
anak melakukan kegiatan melukis masih ada anak yang memerlukan bantuan dari guru
untuk dapat melukis gambarnya, masih banyak anak yang belum mampu memegang
pensil dengan baik, dan masih banyak pula anak yang belum mampu menggunakan dan
melepas sepatunya sendiri saat akan masuk ataupun kelaur dari kelas, hal ini disebabkan
oleh kegiatan pembelajaran di sekolah yang monoton dan hanya sering menggunakan LKS
untuk anak sementara guru ataupun pihak sekolah tidak memperhatikan perkembangan
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motorik halus anak itu sendiri, butuh waktu yang lama dan kegiatan yang menarik agar
dapat mendukung perkembangan motorik anak itu sendiri. Akan tetapi dengan adanya
penelitian ini dan dengan diterapkannya kegiatan melukis dengan dalam meningkatkan
keterampilan motorik. Untuk itu peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan
menerapkan kegiatan melukis dengan berbagai media untuk meningkatkan kemampuan

motorik halus anak. berikut hasil pelaksanaan siklus I(Paramita & Sufiati, 2020) :

Tabel 2. Hasil Penilaian Siklus I
Perbaikan / Perbaikan

No Penilaian
| 11 111 IV \%
1 | Berkembang Sangat Baik 11% | 22% 2;’5 385% | 44%
0
2 | Berkembang Sesuai Harapan 22% 207/’5 207/’5 33% 33%
0 0

3 | Mulai Berkembang 33% | 22% | 22% 11% 11%

4 | Belum Berkembang 33% 207/(')5 22% 16,5 11%
Jumlah 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

Berdasarkan tabel di atas pada siklusI dalam kegiatan pembelajaran melukis dengan
berbagai media pada P1 anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat Baik ada 2 anak
atau 11%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada 4 anak atau 22%, kategori Mulai
Berkembang ada 6 anak atau 33%, dan kategori Belum berkembang ada 6 anak atau 33%.
P2 anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat Baik ada 4 anak atau 22%, kategori
Berkembang Sesuai Harapan ada 5 anak atau 27,5%, kategori Mulai Berkembang ada 4 anak
atau 22%, dan kategori Belum berkembang ada 5 anak atau 27,5%. P3 anak yang mendapat
kategori Berkembang Sangat Baik ada 5 anak atau 27,5%, kategori Berkembang Sesuai
Harapan ada 5 anak atau 27,5%, kategori Mulai Berkembang ada 4 anak atau 22%, dan
kategori Belum berkembang ada 4 anak atau 22%. P4 anak yang mendapat kategori
Berkembang Sangat Baik ada 7 anak atau 38,5%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada
6 anak atau 33%, kategori Mulai Berkembang ada 2 anak atau 11%, dan kategori Belum
berkembang ada 3 anak atau 16,5%. P5 anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat
Baik ada 8 anak atau 44%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada 6 anak atau 33%,
kategori Mulai Berkembang ada 2 anak atau 11%, dan kategori Belum berkembang ada 2
anak atau 11%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini (Nurjanah etal., 2021):
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Gambar 3. Hasil Penilaian Siklus I

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I terlihat anak sudah tertarik dengan
proses pembelajaran yang dilakukan. Proses pembelajaran yang dilakukan sudah
menggunakan kegitan melukis, yang dapat merangsang anak untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Namun masih ada anak yang belum berkembang dan belum sesuai
dengan harapan peneliti untuk itu peneliti akan melanjutkan penelitian ke siklus
[I(Hadiyanti et al., 2021).

Tabel 3. Hasil Penilaian Siklus II

No Penilaian Perbaikan / Perbaikan
I II I11 1\Y% Vv
1 | Berkembang Sangat Baik 56% | 61% | 78% 78% 89%
2 | Berkembang Sesuai Harapan 2;’)5 22% 106/(’)5 16,5% | 5,5%
3 | Mulai Berkembang 11% | 11% | 55% | 55% 5,5%
4 | Belum Berkembang 5,5% 6% - - -
Jumlah 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

Berdasarkan tabel di atas pada siklusI dalam kegiatan pembelajaran melukis dengan
berbagai media padaP1 anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat Baik ada 10 anak
atau 56%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada 5 anak atau 27,5%, kategori Mulai
Berkembang ada 2 anak atau 11%, dan kategori Belum berkembang ada 1 anak atau 5,5%.
P2 anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat Baik ada 11 anak atau 61%, kategori
Berkembang Sesuai Harapan ada 4 anak atau 22%, kategori Mulai Berkembang ada 2 anak
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atau 11%, dan kategori Belum berkembang ada 1 anak atau 6%. P3 anak yang mendapat
kategori Berkembang Sangat Baik ada 14 anak atau 78%, kategori Berkembang Sesuai
Harapan ada 2 anak atau 11%, kategori Mulai Berkembang ada 1 anak atau 5,5%, dan
kategori Belum berkembang ada 1 anak atau 5,5%. P4 anak yang mendapat kategori
Berkembang Sangat Baik ada 14 anak atau 78%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada
3 anak atau 16,5%, kategori Mulai Berkembang ada 1 anak atau 5,5%, dan kategori Belum
berkembang sudah tidak ada lagi. P5 anak yang mendapat kategori Berkembang Sangat
Baik ada 16 anak atau 89%, kategori Berkembang Sesuai Harapan ada 1 anak atau 5,5%,
kategori Mulai Berkembang ada 1 anak atau 5,5%, dan kategori Belum berkembang sudah
tidak ada lagi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini (Fitri & Mayar, 2020):
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Gambar 4. Hasil Penilaian Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan oleh peneliti. Untuk itu peneliti menghentikan
tindakan sampai pada siklusII. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan melukis
dengan berbagai media bahwa dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak
melalui Di TK Perintis. Adapun terjadinya peningkatan kemampuan anak tiap siklusnya
karena cara penyampaian melukis yang diberikan pada waktu proses pembelajaran
sesuai dengan semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan anak,
karena media melukis merupakan alat bantu yang dimanfaatkan guru dalam rangka
mempermudah pembelajaran untuk menyampaikan kegiatan melukis dengan berbagai
media (Harianti, 2014). Sehubungan dengan hal tersebut maka untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melukis dengan berbagai media yang
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disiapkan guru melalui strategi pembelajaran dengan cara melukis. Sehingga sangat
berkesan dan menarik bagi anak usia dini(Wahyuni & Erdiyanti, 2020).

Sebagaimana yang telah disampaikan pada interpensi hasil analisis bahwa penelitian
ini dikatakan berhasil jika adanya peningkatan keterampilan motorik halus anak sebesar
60%. Dari hasil presentase yang didapat pada siklus presentase yang didapat pada siklus]],
maka peneliti dan kolaborator merasa adanya peningkatan keterampilan motorik halus
anak melalui kegiatan melukis dengan berbagai media di TK P Lampungyang mengalami

peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 89% setelah diterapkan kegiatan melukis.

Pembahasan

Berdasarkan data empirik menunjukkan bahwa ada peningkatan motorik halus
anak sesudah diberi perlakuan menggunakan kegiatan melukis diketahui lebih tinggi
dengan hasil sebelum menggunakan kegiatan melukis. Sebelum menggunakan kegiatan
melukis dilakukan observasi untuk mengetahuinilai awal dengan hasil presentase sebesar
5,5%. Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan kegiatan melukis terlihat peningkatan
motorik halus anak dengan hasil presentase sebesar 89% menunjukkan terdapat
peningkatan motorik halus anak dengan menggunakan kegiatan melukis(Az-Zahra etal.,
2022).

Anak usia dini memiliki beberapaaspek perkembanganyang perlu distimulai, salah
satunya yaitu motorik halus. Motorik halus anak dapat distimulasimelalui kegiatan
belajar untuk melatih motorik pada anak. Mahendra (1998) menyatakan belajar merupakan
latihan dianggap penting sekiranya hal ini menyebabkan lebih banyak terjadinya
rangsangan yang menghasilkan perilaku yang diinginkan, karena setiap pengalaman
sifatnya unik, maka anak harus mempelajarinya berulang-ulang. Implikasi teori ini
terhadap belajar motorik anak adalah keterampilan atau keahlian kegiatan motorik
yang dapat dikembangkan melalui pengulangandalam setiap kegiatan. Kegiatan motorik
melibatkan sejumlah stimulus yang merupakan dasar pembinaan kebiasaan(Darmiatun &
Mayar, 2019).

Dengan diberikan latihan yang banyak, maka akan terbina kebiasaan atau respons
yang baik(Ridwan et al., 2022). Pembelajaran anak wusia dini pada dasarnya menganut
pendekatan bermain sambil belajar atau belajar melalui bermain dengan kegiatan yang
langsung dan spontan dengan berbagai tujuan yang dapat menyenangkan bagi anak.
Kegiatan bermain ini memiliki pengaruh pada peningkatan motorik halus anak.
Menurut Piaget bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan
menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri seseorang (Sujiono, 2010). Penting bagi
guru untuk merancang kegiatan proses pembelajaran yang menarik bagi anak dan

bervariasi yang dapat meningkatkan motorik halus pada anak. Mengoptimalkan motorik
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halus anak adalah hal yang sangat penting untuk diberikan kepada anak terutama
pada anak wusia 5-6 tahun. Kegiatan baru yang dapat dilaksanakan anak untuk
memberikan  stimulus  motorik  halus  pada anak adalah kegiatan yang
menyenangkan(Oktavia & Wathon, 2021).

Perkembangan fisik (motorik) adalah proses tumbuh kembangnya kemampuan
gerak seorang anak. Setiap gerakan yang dilakukan anak merupakan hasil pola interaksi
yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.
Perkem-bangan fisik (motorik) ini meliputi perkembanganmotorik kasar dan motorik halus
(Sumanto, 2015). Motorik merupakan proses kemampuan gerak seorang anak. Motorik kasar
adalah kemampuan anak yang digunakan untuk mengontrol otot- otot besar, meliputi
kemampuannya untuk duduk, berjalan, berlari, menendang, melompat, melempar, dan
sebagainya. Sedangkan motorik halus adalah kemampuan anak untuk mengontrol otot-otot
kecil, seperti mengambil benda kecil menggunakan ibu jari dan telunjuk, memegang alat
tulis menggunakan jemarinya untuk mencoret, memindahkan benda-benda kecil dari satu
wadah ke wadah lainnya dengan menggunakan jemari tangan, dan sebagainya (Jamaris.,
2016).

Perkembangan motorik halus adalah perkembangan gerakan anak yang
menggunakan otot-otot kecil atau hanya sebagian anggota tubuh tertentu. Perkembangan
pada aspek ini dipengaruhi oleh kesempatan anak untuk belajar dan berlatih. Kemampuan
menulis, menggunting, dan menyusun balok termasuk contoh dalam gerakan motorik
halus (Kristanto, 2014). Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian- bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, karena itu tidak begitu memerlukan
tenaga (Sujiono, 2018). Gerakan halus ini memerlukan koordinasi yang cermat. Contoh
gerakan halus misalnya: (1) gerakan mengambil sesuatu benda dengan hanya
menggunakan ibu jari atau menggunakan jari telunjuk; (2) gerakan memasukan benda kecil
ke dalam lubang; (3) membuat prakarya (menempel, menggunting, meremas, meronce);
dan (4) menggerakkan lengan, engkel, siku, sampai bahu, dan lain-lain. Melalui latihan-
latihan yang tepat, gerakan kasar dan halus ini dapat ditingkatkan dalam hal kecepatan,
keluwesan, dan kecermatan, sehingga secara bertahap seorang anak akan bertambah
terampil dan mahir melakukan gerakan-gerakan yang diperlukan guna penyesuaian
dirinya (Jamaris., 2013).

Perinsip pembelajaran pada anak usia dini tidak terlepas dari kegaiatan yang
berorientasi pada tujuan, aktivitas, individualitas, integritas, interaktif, inspiratif,
menyenangkan,menantang, motivasi (Mudjito, 2017). Namun, dalam pelaksanaan tindakan
pada siklus I kegiatan masih kurang kondusif peneliti melakukan refleksi kegiatan
pembelajaran, untuk itu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II,

peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran pada siklus II dengan cara sebagai berikut:
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penjelasan terhadap kegiatan pembelajaran sebaiknya menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti anak, perorganisasian kelas yang tepat agar lebih mudah untuk
dikondisikan sehingga dapat melakkan kegiatan lebih baik dan media pembelajaran yang
digunakan dibuat lebih bagus agar dapat menarik perhatian dan memotivasi
anak(Suhartanti et al., 2019).

Keterampilan motorik anak dibagi menjadi 2 jenis yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Motorik halus merupakan perkembangan gerak meliputi otot kecil dengan
koordinasi mata-tangan. Contohnya seperti menggambar, menulis, memotong, menyusun
puzzle, atau memasukkan balok sesuai bentuknya. Pestalozzi berpendapat bahwa anak
pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik, pertumbuhan dan perkembangan yang
terjadi pada anak berlangsung scara bertahap dan berkesinambungan. Couglin (1997)
menyatakan bahwa karakteristik seni anak dilihat dari sudut pandang perkembangannya
menyatakan bahwa pada anak usia3-4 tahun anak mulai mengasosiasikangaris dan bentuk
dengan benda-benda nyata ada perubahan dari coret- coretan yang di goreskan kedalam
suatu bentuk gambar, seni ditntukan lebih banyak oles segala sesuatu yang nyata dan
kegiatan kinestetik dari pada penglihatan(Rohmah & Gading, 2021).

Gerakan motorik halus apabila gerakan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh
tertntu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti keterampilan menggunakan jari
jemari dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Semakin baiknya gerakan motorik
halus anak membuat anak dapat berkreasi seperti mewarnai. Melukis adalah sebuah
kegiatan mengolah medium 2 dimensi atau permukaan dari objek 3 dimensi atau untuk
mendapatkan kesan tertentu(Rohmah & Gading, 2021). Medium lukisanbisa berbentuk apa saja
seperti kanvas, kertas, papan dan tubuh bisa di anggap sebaga media lukis. Unsur-unsur
bahasa melukis umumnya berupabentuk, warna, garis, tone serta tekstrur yang digunakan
dengan berbagai cara untuk menghasilkan sensasi volume, ruang, gerakan dan cahaya pada
permukaan rata. Elemen-elemen ini digabungkan kedalam pola ekspresif untuk mewakili
fenomena nyata atau suprantural, untuk menafsirkan tema naratif atau untuk menciptakan

hubungan visual yang sepenuhnya abstrak(Sanenek et al., 2023).
Simpulan

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan maka dapat
dilihat bahwa kegiatan melukis dengan berbagai media dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak hal ini dibuktikan pada Pra tindakan dilakukan untuk menentukan
persentase kemampuan motorik halus sebesar 5,5%, kemudian meningkat menjadi 44%

setelah siklus pertama, dan meningkat lagi menjadi 89% setelah siklus kedua. Peningkatan
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89% pada siklus kedua membuktikan bahwa kegiatan melukis dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus anak usia dini.

Kemampuan motorik halus dapat dikembangkan melalui kegiatan melukis dengan
berbagai media di mana melalui melukis anak-anak dapat membuat anak belajar merasa
sangat menyenangkan bagi anak-anak. Kegiatan ini bertujuan dengan harapan agar
kemampuan motorik halus anak akan meningkat, anak mampu melukis menggunakan
kelereng dengan tepat dan menghasilkan lukisan yang abstrak, kita juga bisa melihat mana
anak yang kemampuan seninya bagus maka dia akan menghasilkan seni lukisan yang
bagus juga. anak tidak akan merasa bosan berada di TK karena mereka mengerjakan
kegiatan yang mengasah kemampuan mereka dengan menyenangkan, karena kegiatan
belajar sambil bermain. Kegiatan melukis menggunakan kelereng di TKP Lampung diawali
dengan pengadaan alat dan bahan terlebih dahulu berupa kelereng, pewarna makanan dan
nampan yang sudah di alasi kertas putih sebagai tempat untuk melukis. Kemudian guru
menjelaskandan mempraktekkan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa sehingga siswa
menjadi mengerti dan dapat melakukan kegiatan dengan tepat dan tidak lupa juga guru
mendampingi anak pada saat melakukan kegiatan supaya kegiatan bisa berjalan dengan

baik dan teratur.
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